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ABSTRACT

This research aims to understand the comprehension of foreign cultures through
traditional dance, enhance students' competence, and shape their characters. A qualitative
method is employed with a case study at Darul Muhmin School. The results indicate that
traditional dance shapes students' understanding of global cultural diversity, improves character,
and assists students in facing global challenges. The integration of traditional dance into the
curriculum contributes to the formation of students' characters that are open, tolerant, and ready
to tackle global challenges. The crucial roles of teachers and curriculum planning ensure the
provision of deep and relevant learning experiences for students, making cultural diversity an
integral part of education in this school.
Keywords: Traditional Dance, Integration of Traditional Dance, Student Character

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memahami pemahaman budaya bangsa asing melalui tarian
adat, meningkatkan kompetensi siswa, dan membentuk karakter. Metode kualitatif digunakan
dengan studi kasus di Darul Muhmin School. Hasilnya menunjukkan tarian adat membentuk
pemahaman siswa terhadap keberagaman budaya dunia, meningkatkan karakter, dan
membantu siswa menghadapi tantangan global. Integrasi tarian adat dalam kurikulum
berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang terbuka, toleran, dan siap menghadapi
tantangan global. Peran guru dan perencanaan kurikulum krusial dalam menyajikan
pengalaman belajar mendalam dan relevan bagi siswa, memastikan keberagaman budaya
menjadi bagian integral di sekolah ini.
Kata kunci: Tarian Adat, Integrasi Tarian Adat, Karakter Siswa

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin merajalela, keberadaan interaksi
antarbangsa telah menjadi sebuah keniscayaan yang tidak dapat dihindari (dalam
Irmania, 2021). Sebagai institusi pendidikan, sekolah memiliki peran utama dalam
membentuk karakter siswa agar mampu menghadapi tantangan global dengan
kemampuan yang baik. Darul Muhmin School, yang berlokasi di Satun, Thailand,
mengakui pentingnya memperkenalkan siswa pada pemahaman mendalam terhadap
budaya bangsa asing sebagai bagian integral dari pengembangan kompetensi
individual mereka. Dalam konteks ini, tarian adat menjadi salah satu wujud ekspresi
budaya yang tidak hanya memperkaya pengalaman siswa tetapi juga membutuhkan
pemahaman mendalam untuk menghargai dan menginterpretasinya dengan benar.


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/1892
mailto:ayundasyahfitri658@gmail.com
mailto:sringayomi@umsu.ac.id
mailto:fauzihasibuan@umsu.ac.id

Edulnovasi: Journal of Basic Educational Studies

Vol 4 No 2 (2024) 520 - 533 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269
DOI: 47467/eduinovasi.v4i2.1892

Tarian adat di Darul Muhmin School bukan hanya menjadi aktivitas
ekstrakurikuler biasa, melainkan menjadi pintu gerbang menuju pengetahuan
mendalam tentang keberagaman budaya dunia. Melalui tarian adat, siswa dapat
merasakan pengalaman langsung dan mendalam terhadap tradisi, nilai-nilai, dan
makna di balik setiap gerakan tarian. Pemahaman ini tidak hanya membuka wawasan
mereka terhadap keunikan budaya bangsa asing, tetapi juga membangun kompetensi
individual, termasuk kemampuan beradaptasi, toleransi, dan rasa ingin tahu yang
tinggi. Oleh karena itu, penelusuran lebih lanjut mengenai bagaimana tarian adat
dapat menjadi jembatan untuk meningkatkan kompetensi deferensi siswa di Darul
Muhmin School menjadi sangat relevan dan penting untuk diungkap dalam konteks
pendidikan yang berbasis keberagaman budaya.

Tarian adat memiliki peran yang sangat vital dalam membawa makna
mendalam tentang identitas kultural suatu bangsa (dalam Lokal, 2022). Dalam
banyak kasus, tarian adat menjadi simbol kekayaan sejarah, tradisi, dan nilai-nilai
yang diwariskan dari generasi ke generasi. Di lingkungan Darul Muhmin Schoo],
Satun, Thailand, tarian adat bukan hanya menjadi bentuk seni yang indah, tetapi juga
merupakan pintu gerbang menuju pengetahuan mendalam tentang keberagaman
budaya di seluruh dunia. Para siswa di sekolah ini memiliki kesempatan unik untuk
menjelajahi dan memahami kekayaan budaya bangsa asing melalui tarian adat,
membawa mereka dalam sebuah perjalanan yang menggugah rasa ingin tahu dan
pemahaman yang mendalam terhadap masyarakat global.

Pentingnya pemahaman terhadap budaya bangsa asing melalui tarian adat di
Darul Muhmin School tidak hanya sebatas membuka wawasan terhadap keragaman
dunia. Lebih dari itu, tarian adat berkontribusi secara signifikan terhadap
pengembangan kompetensi individual siswa, terutama dalam aspek kompetensi
deferensi. Kemampuan untuk memahami, menghargai, dan menghormati
kebudayaan orang lain adalah keterampilan kunci yang dapat membentuk karakter
siswa menjadi individu yang toleran dan terbuka terhadap perbedaan. Oleh karena
itu, dalam artikel ini, peneliti akan menyelidiki secara lebih rinci bagaimana
pemahaman terhadap budaya bangsa asing melalui tarian adat dapat menjadi kunci
untuk meningkatkan kompetensi deferensi siswa di Darul Muhmin School.

Melalui penyelidikan mendalam ini, diharapkan kita dapat melihat bahwa
integrasi budaya dalam kurikulum pendidikan menjadi sangat penting untuk
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga mampu
bersaing di tingkat internasional. Tarian adat bukan hanya sebuah kegiatan seni
belaka, melainkan sebuah sarana pendidikan yang membangun jembatan antara
siswa dengan berbagai budaya di dunia. Dengan demikian, penelitian ini akan merinci
bagaimana pengalaman langsung melalui tarian adat dapat membentuk persepsi,
sikap, dan nilai-nilai siswa terhadap keberagaman budaya.

Selain itu, jurnal ini juga akan membahas peran guru dan kurikulum dalam
memastikan bahwa pemahaman terhadap budaya bangsa asing melalui tarian adat
dapat diintegrasikan secara efektif dalam proses pembelajaran. Guru sebagai
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fasilitator utama perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai
budaya yang diungkapkan melalui tarian adat, serta keterampilan untuk mentransfer
pengetahuan tersebut kepada siswa. Kurikulum juga perlu dirancang dengan cermat
untuk memastikan bahwa aspek budaya menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
pendidikan, memperkaya pengalaman belajar siswa di Darul Muhmin School.
Dengan menggali lebih dalam tentang bagaimana pemahaman terhadap
budaya bangsa asing melalui tarian adat dapat memperkaya kompetensi deferensi
siswa di Darul Muhmin School, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pemikiran dan implementasi kurikulum yang berorientasi pada keberagaman
budaya. Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan
untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, sehingga siswa tidak
hanya menjadi pelajar yang cerdas tetapi juga individu yang mampu menghargai dan
menghormati keberagaman budaya di dunia yang semakin terintegrasi.

METODE PENELITIAN

Dalam menghadapi kompleksitas rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk memperdalam pemahaman mengenai tema kajian, yaitu "Memahami
Budaya Bangsa Asing Melalui Tarian Adat Untuk Meningkatkan Kompetensi
Individual Deference Siswa Darul Muhmin School, Satun Thailand." Pentingnya
menemukan metode penelitian yang tidak hanya relevan tetapi juga mampu
menghasilkan temuan yang mendalam menjadi suatu keharusan dalam menghadapi
dinamika fenomena sosial dan budaya yang dijelajahi oleh penelitian ini.

Dalam kerangka ini, peneliti menyadari bahwa setiap pendekatan penelitian
memiliki implikasi langsung terhadap validitas dan kekayaan temuan. Oleh karena
itu, pendekatan kualitatif dipilih sebagai metode utama dalam penelitian ini. Pilihan
ini diarahkan oleh keinginan untuk menggali dimensi emosional, budaya, dan sosial
yang melibatkan siswa Darul Muhmin School dalam memahami budaya bangsa asing
melalui tarian adat. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami
konteks yang lebih luas, mendalami makna di balik tarian adat, dan merinci
pengalaman siswa secara lebih mendalam.

Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian studi kasus. Hal ini dipilih dengan
alasan bahwa penelitian studi kasus memberikan kerangka kerja yang tepat untuk
menginvestigasi kasus tunggal dengan detail yang mendalam. Darul Muhmin School
di Satun, Thailand, menjadi unit analisis utama, memungkinkan peneliti untuk
menelusuri pengalaman siswa secara mendalam dalam konteks kegiatan tarian adat.
Pemilihan jenis penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh keyakinan bahwa melalui
pendekatan studi kasus, penelitian dapat memperoleh wawasan kontekstual yang
kaya tentang bagaimana interaksi individu dengan budaya asing melalui tarian adat
dapat membentuk kompetensi deferensi mereka.

Dalam menerapkan metode studi kasus, penelitian ini akan mengarahkan
fokusnya secara khusus pada Darul Muhmin School, memungkinkan peneliti untuk
menyelidiki secara mendalam bagaimana tarian adat tidak hanya menjadi kegiatan
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ekstrakurikuler biasa, tetapi juga sebagai medium pembelajaran budaya yang
berkontribusi pada peningkatan kompetensi deferensi siswa. Observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan siswa, guru, dan staf sekolah, serta analisis dokumen
terkait kegiatan tarian adat akan menjadi metode pengumpulan data yang digunakan.
Melalui pendekatan kualitatif dengan studi kasus ini, diharapkan penelitian dapat
merinci bagaimana tarian adat sebagai medium budaya membentuk pemahaman
siswa terhadap budaya bangsa asing dan sejauh mana pengaruhnya terhadap
pengembangan kompetensi deferensi siswa Darul Muhmin School.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengalaman Langsung Melalui Tarian Adat sebagai ]Jendela Keberagaman
Budaya

Pengalaman langsung melalui tarian adat di Darul Muhmin School tidak hanya
menjadi kegiatan ekstrakurikuler biasa, melainkan sebuah perjalanan mendalam ke
dalam keberagaman budaya dunia. Tarian adat menjadi lebih dari sekadar rutinitas,
melainkan sebuah gerbang kritis yang membuka akses siswa untuk memahami
dengan lebih dalam kekayaan budaya yang tersebar di seluruh penjuru dunia (dalam
Sengga, 2022).

Tarian adat di sekolah ini tidak hanya menjadi pertunjukan seni biasa,
melainkan sebuah pengalaman nyata yang memungkinkan siswa merasakan dan
menghayati keberagaman budaya secara langsung. Mereka tidak hanya menjadi
penonton yang terpesona oleh keindahan gerakan tarian, tetapi juga aktif terlibat
dalam menginterpretasikan dan meresapi setiap elemen budaya yang terwujud
melalui gerakan yang mereka lakukan. Melalui tarian adat, siswa tidak sekadar
menari; mereka mengeksplorasi dan mendalam dalam makna dan nilai-nilai yang
terkandung dalam setiap gerakan.

Tarian adat di Darul Muhmin School menjadi medium yang unik dalam
menghubungkan siswa dengan tradisi, nilai-nilai, dan makna yang terkandung dalam
setiap gerakan tarian. Pengalaman ini melebihi batas pertunjukan, memungkinkan
siswa untuk merasakan getaran langsung dari kehidupan budaya yang sebenarnya.
Siswa tidak hanya menyaksikan, tetapi juga aktif terlibat dalam proses interpretasi,
menciptakan ikatan mendalam dengan keberagaman budaya yang diwakili oleh
tarian adat tersebut. Hal ini memperkaya perspektif siswa dengan pemahaman yang
lebih luas dan mendalam tentang kekayaan budaya dunia.

Pentingnya pengalaman langsung ini terletak pada kemampuan siswa untuk
meresapi dan melebur dengan konteks budaya yang dihadirkan melalui tarian adat.
Siswa tidak hanya mengeksplorasi gerakan fisik tarian, tetapi juga memahami
sejarah, nilai-nilai, dan simbolisme yang terkandung dalam setiap elemen tarian
(dalam Rizqayanti, 2023). Pengalaman ini menciptakan dimensi kehidupan pada
konsep keberagaman, memperkaya perspektif siswa dengan pemahaman yang
mendalam dan kontekstual. Dengan demikian, tarian adat di Darul Muhmin School
tidak hanya menjadi suatu aktivitas, melainkan sebuah penjelajahan mendalam ke
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dalam keberagaman budaya dunia yang dapat membentuk karakter dan perspektif
siswa secara positif.

Pentingnya pengalaman langsung ini terletak pada kemampuan siswa untuk
melebur dengan konteks budaya yang dihadirkan melalui tarian adat. Ini melebihi
batasan pengenalan fisik terhadap gerakan tarian, melibatkan siswa dalam
pemahaman mendalam tentang aspek-aspek budaya yang mendasari tarian tersebut.
Siswa tidak hanya meniru gerakan, tetapi juga menyelidiki sejarah, nilai-nilai, dan
simbolisme yang melekat dalam setiap elemen tarian. Pengalaman ini membuka
dimensi kehidupan pada konsep keberagaman, memperkaya perspektif siswa dengan
pemahaman yang mendalam dan kontekstual.

Hasil penelitian ini membawa penekanan pada dampak positif yang sangat
signifikan dari pengalaman langsung melalui tarian adat terhadap pemahaman siswa
tentang keberagaman budaya di seluruh dunia. Penekanan tersebut bukan hanya
menciptakan penonton pasif, melainkan merubah siswa menjadi peserta aktif dalam
mewujudkan dan meneruskan warisan budaya dari berbagai belahan dunia. Mereka
tidak hanya menjadi saksi sejarah, tetapi juga aktor yang berkontribusi secara
langsung dalam proses pemeliharaan dan penyebaran kekayaan budaya tersebut.

Peningkatan pemahaman siswa dalam konteks ini juga dihubungkan dengan
peningkatan rasa keingintahuan mereka terhadap budaya asing. Tarian adat bukan
lagi hanya dipandang sebagai karya seni yang indah, tetapi menjadi pintu gerbang
menuju pemahaman mendalam tentang makna di balik setiap gerakan dan ekspresi
tarian. Dengan cara ini, pengalaman langsung melalui tarian adat menciptakan
landasan yang kokoh untuk pengembangan rasa ingin tahu yang tinggi dan
pembelajaran sepanjang hayat terkait dengan keberagaman budaya (dalam Udin,
2023).

Dengan merinci dampak tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengalaman
langsung melalui tarian adat di Darul Muhmin School bukan hanya menciptakan
jendela keberagaman budaya dunia, tetapi juga menjadi kekuatan pembentuk
karakter siswa. Penerapan tarian adat sebagai sarana pembelajaran membantu
membentuk siswa menjadi individu yang lebih terbuka, toleran, dan penuh apresiasi
terhadap keunikan budaya-budaya di seluruh dunia. Ini sejalan dengan tuntutan
realitas global yang semakin terintegrasi, di mana siswa perlu memiliki pemahaman
yang mendalam tentang keberagaman budaya untuk menjadi individu yang
kompeten dan terampil di tingkat internasional.

Peran tarian adat dalam membentuk karakter dan perspektif siswa tidak
hanya sebatas dalam lingkup sekolah, melainkan membawa dampak positif dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa yang terlibat dalam pengalaman langsung ini cenderung
menjadi agen perubahan yang mempromosikan penghargaan terhadap keberagaman
dan toleransi di masyarakat. Oleh karena itu, tarian adat tidak hanya menjadi medium
pembelajaran di kelas, tetapi juga alat untuk membentuk warga negara yang tanggap
terhadap keberagaman budaya dalam skala yang lebih luas (dalam Silla, 2023).


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/1892

Edulnovasi: Journal of Basic Educational Studies

Vol 4 No 2 (2024) 520 - 533 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269
DOI: 47467/eduinovasi.v4i2.1892

Dengan demikian, pengalaman langsung melalui tarian adat di Darul Muhmin
School bukan hanya sukses dalam menciptakan jendela keberagaman budaya, tetapi
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter siswa dan
pemahaman mereka tentang keunikan budaya di seluruh dunia. Sebagai sarana
pembelajaran yang efektif, tarian adat membuka pintu menuju pendidikan yang lebih
luas dan menyeluruh, membantu siswa menjadi individu yang lebih terbuka pikiran,
toleran, dan siap menghadapi dinamika dunia global.

Peran Tarian Adat dalam Pengembangan Kompetensi Individual

Tarian adat di Darul Muhmin School memainkan peran Kritis dalam
pengembangan kompetensi individual siswa, khususnya dalam aspek kompetensi
deferensi. Kompetensi deferensi mencakup kemampuan untuk memahami,
menghargai, dan menghormati kebudayaan orang lain. Sebagai keterampilan kunci,
hal ini memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter siswa menjadi
individu yang toleran dan terbuka terhadap perbedaan. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana tarian adat dapat menjadi katalisator
dalam pengembangan kompetensi deferensi ini di konteks Darul Muhmin School.

Dalam konteks ini, peran tarian adat sebagai medium pengembangan
kompetensi deferensi tidak dapat diabaikan. Tarian adat bukan hanya menjadi
sekadar aktivitas ekstrakurikuler biasa; melainkan, menjadi pintu gerbang yang
memungkinkan siswa Darul Muhmin untuk terlibat secara langsung dalam
keberagaman budaya. Dengan meresapi setiap gerakan tarian, siswa tidak hanya
menyaksikan keindahan seni, tetapi juga terlibat dalam interpretasi dan penghayatan
nilai-nilai yang terkandung dalam setiap elemen budaya yang diwujudkan melalui
tarian adat.

Selain itu, peran tarian adat dalam membentuk kompetensi deferensi siswa
terletak pada kemampuannya untuk memberikan pengalaman langsung yang
mendalam terhadap tradisi, nilai-nilai, dan makna di balik setiap gerakan tarian.
Siswa tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi merasakan getaran kehidupan
budaya yang sebenarnya. Hal ini memberikan dimensi kehidupan pada konsep
keberagaman, memungkinkan siswa untuk menginternalisasi dan meresapi
keunikkan budaya yang diwakili melalui tarian adat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran tarian adat di Darul Muhmin
School sangat signifikan dalam pengembangan kompetensi individual siswa,
khususnya dalam aspek kompetensi deferensi. Siswa yang terlibat dalam pengalaman
langsung melalui tarian adat menunjukkan peningkatan pemahaman yang jelas
terhadap keberagaman budaya. Mereka tidak hanya menjadi peserta aktif dalam
warisan budaya dunia, tetapi juga menunjukkan peningkatan rasa keingintahuan
terhadap budaya asing.

Peningkatan pemahaman dan rasa keingintahuan ini tercermin dalam
kemampuan siswa untuk mengartikan makna di balik setiap gerakan tarian. Tarian
adat bukan lagi sekadar bentuk seni yang indah; melainkan, menjadi sarana
pembelajaran yang membawa siswa lebih dekat dengan keberagaman budaya di
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seluruh dunia. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa tarian adat bukan hanya
kegiatan ekstrakurikuler biasa, tetapi memiliki peran yang nyata dalam membentuk
karakter siswa menjadi individu yang terbuka pikiran, toleran, dan penuh apresiasi
terhadap keunikan budaya-budaya di seluruh dunia.

Dengan demikian, peran tarian adat di Darul Muhmin School tidak hanya
terbatas pada aspek seni dan kreativitas, tetapi juga merambah ke dimensi
pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi individual siswa. Tarian adat
menjadi sebuah jendela keberagaman budaya dunia yang membantu membentuk
siswa menjadi individu yang lebih terbuka, toleran, dan siap menghadapi realitas
global yang semakin terintegrasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan
kontribusi penting untuk memahami peran tarian adat dalam konteks pendidikan di
sekolah yang berbasis keberagaman budaya.
Integrasi Budaya dalam Kurikulum Pendidikan

Integrasi budaya dalam kurikulum pendidikan di Darul Muhmin School
memiliki peran sentral dalam membentuk karakter siswa dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan di era globalisasi. Hasil penelitian ini tidak
hanya menyoroti tarian adat sebagai kegiatan seni, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan yang efektif dalam membangun jembatan antara siswa dengan berbagai
budaya di seluruh dunia. Pentingnya integrasi budaya dalam kurikulum pendidikan
tidak hanya menciptakan individu cerdas secara akademis, tetapi juga memberikan
kemampuan bersaing di tingkat internasional (dalam Fahmi, 2022).

Tarian adat di Darul Muhmin School menjelma bukan hanya menjadi kegiatan
ekstrakurikuler biasa, melainkan sebuah medium pembelajaran yang mendalam dan
berdimensi. Integrasi tarian adat membuka pintu bagi siswa untuk merasakan
pengalaman langsung dengan kekayaan budaya dari berbagai belahan dunia. Tidak
hanya terbatas pada pemahaman gerakan fisik tarian, siswa juga diundang untuk
memahami konteks budaya yang menjadi akar dan makna dari setiap gerakan
tersebut (dalam Falah, 2015).

Keunikan tarian adat sebagai sarana pendidikan mencuat dari
kemampuannya untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap budaya asing.
Melalui tarian adat, siswa dapat merasakan getaran langsung dari kehidupan budaya
yang sebenarnya. Mereka tidak hanya menjadi penonton pasif, melainkan peserta
aktif yang terlibat dalam interpretasi dan penghayatan nilai-nilai budaya yang
tercermin dalam setiap gerakan tarian. Proses ini menjadi jembatan yang
menghubungkan siswa dengan keberagaman budaya di seluruh dunia (dalam Ginting,
2016).

Integrasi tarian adat dalam kurikulum membawa implikasi lebih dalam pada
tingkat pemahaman siswa. Tarian adat bukan hanya soal menghafal langkah-langkah,
tetapi juga memahami makna di balik setiap gerakan, sejarahnya, dan bagaimana
budaya mengungkapkan dirinya melalui tarian. Siswa terlibat secara aktif dalam
memahami dan menghargai keberagaman budaya, dan hal ini membentuk landasan
kuat untuk sikap terbuka, toleran, dan apresiatif terhadap perbedaan.
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Integrasi budaya dalam kurikulum juga melibatkan siswa dalam
pembelajaran lintas budaya yang lebih luas. Mereka tidak hanya belajar tentang
budaya asing melalui buku dan presentasi, tetapi juga melalui pengalaman langsung
yang mendalam. Tarian adat bukan hanya menjadi medium pembelajaran, melainkan
sarana untuk memahami kehidupan, sejarah, dan makna budaya dari sudut pandang
yang autentik (dalam Miftachurrozaq, 2023).

Dalam konteks pendidikan yang berbasis keberagaman budaya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi tarian adat dalam kurikulum membuka
pintu untuk mengembangkan karakter siswa dengan membentuk sikap terbuka,
toleran, dan penuh apresiasi terhadap perbedaan. Siswa yang terlibat dalam tarian
adat tidak hanya memiliki pengetahuan tentang keberagaman budaya, tetapi juga
membawa nilai-nilai ini ke dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Dengan demikian, integrasi budaya dalam kurikulum pendidikan, terutama
melalui medium tarian adat, memiliki implikasi yang mendalam dalam membentuk
karakter dan kompetensi global siswa. Dalam lingkungan yang semakin terhubung
dan kompleks ini, pendidikan yang berfokus pada keberagaman budaya bukan hanya
menjadi pilihan, melainkan suatu keharusan untuk mencetak generasi yang siap
menghadapi realitas global yang semakin terintegrasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya dalam kurikulum
pendidikan, terutama melalui tarian adat, memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap perkembangan siswa. Siswa yang terlibat dalam pengalaman langsung
melalui tarian adat menunjukkan peningkatan pemahaman yang jelas terhadap
keberagaman budaya. Mereka tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi juga
merasakan kehidupan budaya yang sebenarnya.

Selain itu, integrasi tarian adat dalam kurikulum juga membantu membentuk
karakter siswa dengan memperkuat kompetensi individual, terutama kompetensi
deferensi. Siswa yang terlibat dalam tarian adat tidak hanya menjadi lebih terbuka
terhadap perbedaan budaya, tetapi juga mengembangkan toleransi dan apresiasi
terhadap keunikan budaya di seluruh dunia. Dengan demikian, integrasi budaya
dalam kurikulum tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang
keberagaman, tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang lebih baik
secara pribadi.

Dalam era globalisasi ini, di mana kompetisi tidak hanya terbatas pada tingkat
nasional tetapi juga internasional, pentingnya integrasi budaya dalam kurikulum
menjadi semakin mendesak. Siswa yang memiliki pemahaman mendalam tentang
budaya asing melalui tarian adat dapat lebih siap menghadapi tantangan global dan
bersaing di tingkat internasional. Integrasi ini membuka peluang bagi siswa untuk
membentuk perspektif yang lebih luas, mengembangkan keterampilan beradaptasi,
dan memperoleh keunggulan kompetitif di dunia yang semakin terhubung ini (dalam
Thzan, 2023).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa integrasi
budaya dalam kurikulum pendidikan, khususnya melalui tarian adat, bukan hanya
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memberikan manfaat akademis tetapi juga membentuk karakter siswa. Siswa di
Darul Muhmin School memiliki kesempatan unik untuk merasakan pengalaman
langsung dengan keberagaman budaya, membawa dampak positif dalam
pembentukan identitas mereka sebagai individu yang terbuka, toleran, dan siap
menghadapi tantangan global. Integrasi budaya dalam kurikulum pendidikan bukan
hanya sebuah kebutuhan, melainkan sebuah investasi dalam mencetak generasi yang
siap menghadapi kompleksitas dunia kontemporer.

Pengaruh Tarian Adat Terhadap Persepsi, Sikap, dan Nilai-nilai Siswa

Pengaruh mendalam tarian adat di Darul Muhmin School pada persepsi, sikap,
dan nilai-nilai siswa menandakan puncak pengembangan karakter dan pemahaman
mereka terhadap keberagaman budaya. Melibatkan diri dalam kegiatan tarian adat
memberikan siswa lebih dari sekadar pemahaman fisik tentang gerakan tarian.
Mereka menyelami kedalaman pengetahuan mereka tentang budaya bangsa asing
melalui pengalaman langsung yang kaya akan nilai dan makna.

Siswa tidak sekadar menyaksikan tarian adat sebagai pertunjukan seni, tetapi
menjadikannya sebagai medium pembelajaran yang membuka pintu ke warisan
budaya dunia. Pengalaman ini memberikan dimensi yang tak tergantikan pada
pemahaman siswa, sebuah dimensi yang sulit dicapai melalui metode pembelajaran
konvensional. Sehingga, tarian adat bukan hanya menjadi ekstrakurikuler, melainkan
ajang mendalam yang membentuk karakter dan mengenalkan keanekaragaman
budaya secara menyeluruh.

Persepsi siswa terhadap keberagaman budaya tidak lagi terbatas pada konsep
teoritis. Sebaliknya, melalui tarian adat, keberagaman menjadi pengalaman konkret
yang dihayati siswa melalui setiap gerakan dan ekspresi tarian. Tarian adat menjadi
jendela yang membawa siswa lebih dekat dengan kekayaan warisan budaya dunia,
membangkitkan rasa ingin tahu yang mendalam tentang nilai-nilai masyarakat lain
(dalam Kaligis, 2023). Siswa di Darul Muhmin School bukan hanya mendapatkan
pengetahuan tentang gerakan tarian, melainkan diajak untuk memahami konteks
budaya di mana tarian tersebut berasal.

Tarian adat menjadi sebuah perjalanan yang tidak hanya fisik tetapi juga
intelektual, membuka mata siswa terhadap keunikan budaya-budaya di seluruh
dunia. Pengalaman ini menciptakan ruang bagi mereka untuk merasakan pengalaman
langsung dengan kekayaan budaya yang mungkin sebelumnya hanya terlihat
dari jauh (dalam Nabila, 2023).

Selain itu, tarian adat juga memberikan dampak positif pada sikap siswa.
Peningkatan rasa toleransi, penghargaan terhadap keunikan budaya, dan
keterbukaan terhadap perbedaan menjadi bagian integral dari pengalaman ini.
Melalui gerakan tarian, siswa terlibat secara aktif dalam interpretasi dan
penghayatan nilai-nilai budaya yang tercermin dalam setiap aspek tarian adat. Sikap-
sikap positif ini kemudian meresap ke dalam kehidupan sehari-hari siswa,
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif.
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Nilai-nilai siswa di Darul Muhmin School juga dipengaruhi oleh tarian adat.
Mereka tidak hanya memahami nilai-nilai budaya asing secara teoritis, melainkan
juga menginternalisasi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Keunikan tarian adat sebagai sarana pendidikan terletak pada kemampuannya untuk
memberikan nilai-nilai tersebut melalui pengalaman langsung, menciptakan dampak
yang lebih dalam dan abadi.

Secara keseluruhan, pengaruh tarian adat di Darul Muhmin School terhadap
persepsi, sikap, dan nilai-nilai siswa membentuk landasan yang kuat untuk
perubahan paradigma mereka terhadap keberagaman budaya. Tarian adat, dalam
konteks ini, melampaui batas aktivitas fisik biasa, menjadi suatu medium
pembelajaran yang mendalam dan menyeluruh. Hasilnya adalah transformasi siswa
menjadi individu yang lebih terbuka, toleran, dan penuh apresiasi terhadap keunikan
budaya di seluruh dunia.

Penting untuk memahami bahwa tarian adat di Darul Muhmin School tidak
hanya sekadar pementasan seni, tetapi menjadi sebuah perjalanan pembelajaran
yang membentuk karakter siswa. Melalui pengalaman langsung dalam kegiatan tarian
adat, siswa bukan hanya mendapatkan pemahaman fisik tentang gerakan tarian,
tetapi juga memperdalam pengetahuan mereka tentang budaya bangsa asing. Dalam
hal ini, tarian adat tidak hanya menjadi ekstrakurikuler, tetapi menjadi jendela
mendalam yang membuka pandangan siswa terhadap keanekaragaman budaya
dunia.

Persepsi siswa terhadap keberagaman budaya mengalami perubahan yang
signifikan melalui partisipasi aktif dalam tarian adat. Mereka tidak lagi hanya melihat
keberagaman sebagai konsep teoritis, tetapi mengalami secara langsung melalui
setiap gerakan dan ekspresi tarian. Dengan cara ini, tarian adat menjadi lebih dari
sekadar sebuah seni; ia menjadi pengalaman konkret yang meresap ke dalam jiwa
siswa, membentuk pandangan mereka terhadap kekayaan budaya dunia.

Sikap siswa juga terbentuk melalui pengalaman mendalam ini. Mereka tidak
hanya menjadi penonton, melainkan peserta aktif yang terlibat dalam interpretasi
dan penghayatan nilai-nilai budaya yang terwujud dalam setiap gerakan tarian. Sikap
terbuka, toleran, dan penuh apresiasi terhadap perbedaan budaya menjadi nilai-nilai
yang ditanamkan melalui kegiatan tarian adat ini. Dengan demikian, tarian adat di
Darul Muhmin School menjadi katalisator perubahan sikap yang positif.

Lebih lanjut, nilai-nilai siswa ikut terkukuhkan melalui integrasi budaya ini
dalam pembelajaran. Tarian adat dianggap sebagai medium yang mampu
membangun nilai-nilai positif dari budaya bangsa asing ke dalam karakter siswa.
Pemahaman mendalam tentang nilai-nilai ini membantu membentuk karakter siswa
menjadi lebih terbuka, toleran, dan menghargai keberagaman budaya di seluruh
dunia
(dalam Panuntun, 2019).

Hasil dari pengaruh tarian adat di Darul Muhmin School menciptakan sebuah
paradigma baru dalam pendidikan. Tarian adat bukan hanya menjadi kegiatan
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ekstrakurikuler, melainkan sarana pembelajaran yang menyeluruh dan berdimensi.
Sebagai hasilnya, siswa keluar dari pengalaman ini dengan bukan hanya keterampilan
tarian, tetapi juga sebagai individu yang dilengkapi dengan landasan kearifan lokal
dan global. Mereka membawa pemahaman yang mendalam dan penghargaan
terhadap keberagaman budaya ke dalam kehidupan sehari-hari mereka, menciptakan
sebuah komunitas sekolah yang tercerahkan dan terbuka.

Peran Guru dan Kurikulum dalam Pembelajaran Budaya

Kurikulum dalam pembelajaran budaya di Darul Muhmin School merupakan
landasan penting yang mencerminkan strategi dan Kkebijaksanaan untuk
mengintegrasikan keberagaman budaya secara efektif dan berkelanjutan dalam
proses pendidikan. Dalam konteks ini, guru dan kurikulum memiliki peran krusial
dalam membentuk pemahaman siswa terhadap keanekaragaman budaya melalui
tarian adat.

Guru, sebagai pemimpin utama di kelas, memegang peran sentral dalam
pengalaman belajar siswa. Mereka tidak hanya bertindak sebagai pendidik tetapi juga
sebagai fasilitator pembelajaran yang membimbing siswa melewati perjalanan
budaya yang terkandung dalam tarian adat. Untuk memenuhi peran ini, guru harus
memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai budaya yang terungkap dalam
setiap gerakan tarian. Pemahaman ini melibatkan tidak hanya aspek fisik dari
gerakan tarian, tetapi juga pemahaman yang dalam tentang konteks budaya dan
makna di balik setiap gerakan.

Pengetahuan guru mencakup lebih dari sekadar gerakan fisik tarian; itu
mencakup pemahaman mendalam tentang konteks budaya dan signifikansi di balik
setiap gerakan. Hal ini memungkinkan guru untuk menggali lebih dalam dalam proses
pendidikan budaya, menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
mendalam bagi siswa (dalam Karuniawati, 2022).

Selain itu, peran guru dalam pendidikan budaya juga mengharuskan mereka
untuk menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan relevan bagi siswa.
Dengan memilih metode pengajaran yang tepat, seperti diskusi kelompok,
pengalaman langsung, atau pemanfaatan teknologi, guru dapat meningkatkan daya
serap siswa terhadap nilai-nilai budaya yang diungkapkan melalui tarian adat.

Selanjutnya, pada tingkat kurikulum, integrasi budaya bukan hanya sebatas
penambahan materi ajar, melainkan juga perencanaan kurikulum yang cermat untuk
memastikan bahwa aspek budaya menjadi bagian tak terpisahkan dari pembelajaran.
Kurikulum harus didesain dengan memperhitungkan keanekaragaman budaya,
memperkaya pengalaman belajar siswa di Darul Muhmin School.

Keterampilan guru dalam mentransfer pengetahuan budaya kepada siswa
juga menjadi faktor penting. Guru harus mampu mengemas informasi budaya dengan
cara yang menarik dan relevan bagi siswa. Pemilihan metode pengajaran yang sesuai,
seperti diskusi kelompok, pengalaman langsung, atau penggunaan teknologi, dapat
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meningkatkan daya serap siswa terhadap nilai-nilai budaya yang disampaikan
melalui tarian adat (dalam Khurrohman, 2021).

Selain itu, pengembangan kurikulum menjadi kunci dalam memastikan
bahwa aspek budaya terintegrasi secara tak terpisahkan dalam pendidikan.
Kurikulum harus dirancang dengan cermat, memberikan bobot yang cukup untuk
pembelajaran budaya. Bukan hanya sebagai tambahan atau aktivitas ekstrakurikuler,
melainkan sebagai bagian yang esensial dan integral dari proses pembelajaran. Ini
memerlukan kerjasama antara guru, ahli kurikulum, dan pihak sekolah untuk
menciptakan struktur kurikulum yang memadukan elemen-elemen budaya dengan
komponen pembelajaran lainnya (dalam Mulyono, 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru yang mendalam dalam
pemahaman budaya dan kemampuan mentransfer pengetahuan secara efektif
kepada siswa memegang peran krusial dalam keberhasilan pengalaman tarian adat
di Darul Muhmin School. Guru yang mampu menginspirasi siswa untuk menggali
lebih dalam ke dalam keunikan budaya, melampaui aspek fisik tarian, menciptakan
ikatan emosional dan kognitif yang kuat dengan materi pembelajaran.

Pada tingkat kurikulum, hasil menunjukkan bahwa integrasi budaya bukan
hanya sebatas penambahan materi ajar, tetapi juga penyusunan kurikulum yang

mengakomodasi dan menghormati keanekaragaman budaya. Dengan demikian,
siswa bukan hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga memahami konteks
budaya yang mendalam dan meresapi nilai-nilai yang terkandung dalam tarian adat.

Secara keseluruhan, peran guru dan kurikulum dalam pembelajaran budaya
di Darul Muhmin School tidak hanya ditujukan untuk menciptakan siswa yang
terampil secara akademis, melainkan juga individu yang memiliki wawasan luas,
toleran, dan terbuka terhadap keanekaragaman budaya. Guru, sebagai fasilitator
utama, memegang peran sentral dalam membimbing siswa melewati perjalanan
budaya yang terkandung dalam tarian adat. Mereka tidak hanya menjadi pendidik
tetapi juga fasilitator pembelajaran yang memungkinkan siswa meresapi nilai-nilai
budaya melalui pengalaman langsung. Pengetahuan guru mencakup lebih dari
sekadar gerakan fisik tarian; itu mencakup pemahaman mendalam tentang konteks
budaya dan signifikansi di balik setiap gerakan. Dengan demikian, guru berfungsi
sebagai model peran yang mengilhami siswa untuk menjadi individu yang memiliki
kepekaan budaya dan kesadaran akan keberagaman dunia.

Hasil dari peran guru dan kurikulum yang diimplementasikan di Darul
Muhmin School menciptakan lingkungan belajar yang mempromosikan pertumbuhan
pribadi dan sosial siswa. Integrasi budaya dalam pembelajaran tidak hanya merujuk
pada penambahan materi ajar, melainkan juga pada pengalaman belajar yang
mendalam dan berdimensi. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tentang gerakan tarian adat, tetapi juga memahami konteks budaya
yang mendalam dan meresapi nilai-nilai yang terkandung dalam setiap gerakan
tarian. Ini memberikan siswa kontribusi signifikan pada perkembangan karakter
mereka, seperti rasa toleransi, apresiasi terhadap keunikan budaya, dan keterbukaan
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terhadap perbedaan. Lingkungan belajar yang demikian menciptakan siswa yang
tidak hanya siap secara akademis tetapi juga memiliki perspektif global yang kokoh
dan mampu bersaing di dunia yang semakin terhubung dan beragam.

Dengan demikian, peran guru dan kurikulum di Darul Muhmin School
memiliki dampak yang mendalam dan positif pada pembentukan karakter siswa.
Mereka tidak hanya menjadi pembentuk intelektual, melainkan juga pemandu
pembelajaran budaya yang membuka cakrawala baru bagi siswa. Hasilnya
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga
memahami, menghargai, dan menghormati keberagaman budaya, membekali mereka
untuk menghadapi realitas global yang semakin kompleks dan terhubung.

KESIMPULAN

Intelektual dan emosional siswa. Guru, dengan pemahaman mendalamnya
tentang nilai-nilai budaya, memainkan peran penting dalam membimbing siswa
melalui perjalanan budaya yang terkandung dalam tarian adat. Kurikulum yang
dirancang dengan cermat mengintegrasikan keanekaragaman budaya sebagai bagian
integral dari proses pembelajaran, menciptakan pengalaman belajar yang bermakna
dan mendalam bagi siswa.

Pentingnya peran guru dan integrasi budaya dalam kurikulum tidak hanya
menciptakan siswa yang terampil secara akademis, tetapi juga membentuk individu
yang memiliki wawasan luas, toleran, dan terbuka terhadap keanekaragaman budaya.
Guru menjadi model peran yang mengilhami siswa untuk menjadi individu yang
memiliki kepekaan budaya dan kesadaran akan keberagaman dunia. Kurikulum yang
mengakomodasi keanekaragaman budaya menciptakan lingkungan belajar yang
mempromosikan pertumbuhan intelektual dan emosional siswa.

Sebagai hasilnya, siswa di Darul Muhmin School keluar dari pengalaman ini
dengan bukan hanya keterampilan tarian, tetapi juga sebagai individu yangdilengkapi
dengan landasan kearifan lokal dan global. Mereka membawa pemahaman yang
mendalam dan penghargaan terhadap keberagaman budaya ke dalam kehidupan
sehari-hari mereka, menciptakan sebuah komunitas sekolah yang tercerahkan dan
terbuka. Pendidikan budaya melalui tarian adat di Darul Muhmin School bukan hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter siswa, menciptakan
generasi yang siap menghadapi kompleksitas dunia kontemporer dengan sikap yang
terbuka, toleran, dan penuh apresiasi terhadap perbedaan.
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1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL
apabila tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masadaluwarsatanggal: 16 Februari 2025

Medan, 06Sya’ban 1445 H
16 Februari 2024 M

Dibuat rangkap 4 (Empat) :
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi
3. Pembimbing
4. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR @ Q*@ Em
==== noon
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BERITA ACARA BIMBINGAN ARTIKEL

|Cartin | PR

Nama Mahasiswa : Ayunda Syah(fitri

NPM : 2002080006
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Artikel : Memahami Budaya Bangsa Asing melalui Tarian Adat untuk

Meningkatkan Kompetensi Individual Deference Siswa Darul Muhmin
School, Satun Thailand.

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Artikel Paraf | Keterangan
% fp 2024 | Ferpaican  Pendahuluan

1Y $teb 200 | Perbaican wernde Penelition jucnal M

19 tep 202 |Perbaizon Fuppan Nagsit Peneuivion | [

23 Tep Q024 Lerpaivon Fesimeulon dan Saran A

90 Mar 2024 |Renambavon  daptar PustaEa &

w8

28 mar 2024 fenambavian masit Al abstrak

20 pgr 2024 Jurr\a,\ Judah ~Aerbit

&~ =4

b Jut 2024 | Diseriyud  untue  Wian  genpsi

Medan, Agustus 2024

Ketua Program Studi Dosen Pembyibilg Artikel
Bimbingan dax Konseling

M. Fauzi uan, S.Pd, M.Pd Sri Ngayomi Yudha'Wastuti, S.Psi., M.Psi.
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LEMBAR PENGESAHAN ARTIKEL

Artikel yang diajukan olch mahasiswa di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Ayunda Syahfitri

NPM : 2002080006

Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Artikel : Memahami Budaya Bangsa Asing Melalui Tarian Adat Untuk
Meningkatkan Kompetensi Individual Deference Siswa Darul Muhmin
School, Satun Thailand

Sudah layak diseminarkan.

Medan, Februari 2024

Pembimbing

Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi, M.Psi.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

| Cerchas | TePevay, Website: http:/www.{kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

P o
BERITA ACARA SEMINAR ARTIKEL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 07 Maret 2024 telah diselenggarakan seminar proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Mahasiswa : Ayunda Syahfitri

NPM : 2002080006
Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Artikel : Memahami Budaya Bangsa Asing Melalui Tarian Adat Untuk

Meningkatkan Kompetensi Individual Deference Siswa Darul
Muhmin School, Satun Thailand

No. Masukan dan Saran

Judul
Pendahuluan

Metode

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kesimpulan
Abstrak

Dosen Pembimbing

Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi, M.Psi

Panitia Pelaksana,

Ketua Sekretaris

“

M. Fauzi H an, S.Pd., M.Pd Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi, M.Psi
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LEMBAR PENGESAHAN ARTIKEL

Artikel yang diajukan olch mahasiswa di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Ayunda Syahfitri

NPM : 2002080006

Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Artikel : Memahami Budaya Bangsa Asing Melalui Tarian Adat Untuk
Meningkatkan Kompetensi Individual Deference Siswa Darul Muhmin
School, Satun Thailand

Sudah layak diseminarkan.

Medan, Februari 2024

Pembimbing

Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi, M.Psi.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa : Ayunda Syahfitri

NPM : 2002080006
Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Artikel : Memahami Budaya Bangsa Asing Melalui Tarian Adat Untuk

Meningkatkan Kompetensi Individual Deference Siswa Darul
Muhmin School, Satun Thailand

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, .44 2024
Hormat saya
*“/~1g membuat pernyataan,

JDAAMX048566256 :
"""" “*“Ayunda Syahfitri

Diketahui oleh Ketua Program Studi
Bimbingan dan Konseling

M. Fauzi Jgsibuan, S.Pd., M.Pd.
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Data Pribadi
Nama : Ayunda Syahfitri
Npm : 2002080006
Tempat/Tanggal Lahir : Tebing Tinggi, 25 Maret 2002
Jenis Kelamin : Perempuan
Status : Belum Nikah
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : Tebing Tinggi, Brohol
Anak ke : 1 (pertama)
Nama Orang Tua
Ayah : Ermansyah
Ibu : Jumiati
Pendidikan
SDN 197943 Tebing Tinggi
SMP Ir.H.Djuanda Tebing Tinngi
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3. SMAN 2 Tebing Tinggi

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas Keguruan limu Pendidikan Tahun
2024



